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RINGKASAN 

 

Analisa Stabilitas Lereng Bendungan Bajulmati Karena Efek Drawdown; Dora Melati 

Nurita Sandi, 091910301052; 2013; 66 halaman; Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 

Jember.  

 

 Dalam pembangunan suatu bendungan urugan, stabilitas lereng-lerengnya merupakan 

kunci dari stabilitas bendungan secara keseluruhan. Syarat-syarat suatu bendungan dikatakan 

stabil ialah lereng hulu dan hilir bendungan harus tidak mudah longsor, lereng harus stabil 

dan aman dalam keadaan apapun, baik dalam keadaan waduk kosong, penuh air, maupun 

permukaan air turun tiba-tiba (rapid drawdown). Pada penelitian ini digunakan PLAXIS 

untuk menganalisis stabilitas lereng pada kondisi air tampungan tinggi, akibat rapid 

drawdown, akibat slow drawdown, dan pada kondisi air tampungan rendah pada Bendungan 

Bajulmati. Penelitian ini dilakukan dengan simulasi 4 pemodelan yaitu 1) bendungan dalam 

keadaan kosong, 2) bendungan dalam keadaan ada tampungan air, 3) bendungan dalam 

keadaan ada tampungan air tanpa bangunan cofferdam, 4) bendungan dalam keadaan ada 

tampungan air dengan mengubah kelandaian lereng cofferdam.  

 Pada simulasi pertama, kondisi yang dianalisis yaitu Pembebanan akibat tubuh 

bendungan sendiri dan peningkatan air pori pada urugan. Pada simulasi kedua sampai 

keempat, kondisi yang dianalisis yaitu saat elevasi tampungan air tinggi, saat terjadi rapid 

drawdown, saat terjadi slow drawdown, saat elevasi tampungan air rendah.   

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada simulasi pertama bendungan aman terhadap 

kelongsoran, angka keamanan yang diperoleh 1,437. Simulasi kedua bendungan mengalami 

keruntuhan (collapse) pada kondisi rapid drawdown. Pada simulasi ketiga, mengalami 

keruntuhan pada kondisi rapid drawdown dan slow drawdown. Untuk hasil analisis yang 

keempat, bendungan aman terhadap longsor, diperoleh angka keamanan sebagai berikut: 

Angka keamanan pada kondisi waduk dengan tampungan air tinggi sebesar 1,341, angka 

keamanan saat terjadi rapid drawdown sebesar 1,290, angka keamanan saat terjadi slow 

drawdown sebesar 1,032, angka keamanan pada kondisi waduk dengan tampungan air rendah 

sebesar 1,455. 
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SUMMARY 

 

Slope Stability of Bajulmati Dam due to rapid drawdown  ; Dora Melati Nurita Sandi, 

091910301052; 2013; 66 page; Civil Engineering Department, Engineering Faculty, Jember 

University.  

 

Rapid drawdown is rapid decreasing of dam water level. Such condition affects dam 

slope stability due to unbalance condition of both effective stress and pore water pressure. 

This research intends to evaluate stability of Bajulmati Dam considering rapid drawdown. 

Four conditions were simulated, such as normal water level, rapid drawdown, slow 

drawdown and low water level. To achieve the requirement safety factor, some minor 

dimension of dam was altered. 

The simulation results show that original dimension brings to collapse condition. 

Reducing slope ratio provides better safety factors. The safety factors at later condition are 

1.341, 1.290, 1.032 and 1.455 for normal level, rapid drawdown, low drawdown and low 

level respectively. 
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